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Abstrak

Evaluasi semen ternak ayam kampung merupakan langkah awal dalam menentukan kualitas sebagai bibit
pejantan. Pemberian pakan tambahan berupa pakan larva BSF diduga mampu meningkatkan dari segi motilitas
spermatozoa. Hal ini dilakukan mengingat pentingnya pemberian pakan berprotein tinggi dan sifatnya berkelanjutan.
Kajian proposi pakan tambahan BSF perlu dilakukan untuk menentukan komposisi yang terbaik kaitannya dengan
kualitas spermatozoa ayam kampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas spermatozoa setelah pemberian
pakan tambahan BSF serta untuk mengetahui komposisi pemberian larva BSF yang sesuai ke dalam pakan ternak ayam
kampung. Data diolah menggunakan pola rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 kali ulangan yakni
Jagung giling 50% + Pakan Komersil 50% (P0), Jagung giling 50% + pakan komersil 25% + Larva BSF segar 25% (P1),
Jagung giling 50% + pakan komersil 30 % + Larva BSF segar 20% (P2), Jagung giling 50% + pakan komersil 35% +
Larva BSF segar 15% (P3). Hasil menunjukkan pemberian pakan tambahan larva BSF segar 15% (P3) mampu
memberikan volume yang lebih tinggi yaitu 0,53 mL dan motilitas yang berpengaruh nyata (P<0,05) sebesar 85%.
Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu pemberian pakan tambahan sebesar 15% direkomendasikan sebagai komposisi
terbaik guna meningkatkan kualitas semen ayam kampung.
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1. PENDAHULUAN

Bagi masyarakat umum, keberadaan ayam lokal
mampu memenuhi kebutuhan daging dan kebutuhan telur.
Ayam lokal yang berada di Indonesia cenderung memiliki
pertumbuhan yang lambat, produksi telur rendah, dan
proporsi tubuh lebih kecil dari ayam ras sehingga dapat
menurunkan kualitas genetiknya (Dessie et al. 2011).
Perbaikan mutu genetic ternak dapat ditempuh pada aspek
reproduksi seperti teknik kawin Insemiansi Buatan (IB).
Tingkat keberhasilan 1B salah satunya didukung oleh
kemampuan dan kualitas produksi produksi semen pada
ayam lokal jantan adalah 0,2 - 0,5 mL dan persentase
motilitas sebesar 60 — 80% dengan kemampuan hidup
antara 85 — 90% (Getachew et al. 2016).

Menurut Frandson (1992) keseimbangan nutrisi
dalam pakan akan membantu ternak agar dapat tumbuh
dan berproduksi dengan baik. Beski dkk (2015)
menambahkan bahwa protein memegang peranan penting
karena berkaitan langsung terhadap perkembangan
jaringan tubuh dan berpengaruh pada metabolisme primer
pada tubuh seperti hormon, enzim, dan kekebalan tubuh.

Data FAO tahun 2013 memperlihatkan bahwa
meningkatnya biaya sumber protein dan keamanan pakan
makhluk hidup mengakibatkan adanya kecenderungan
pemilihan sumber protein asal insekta. Kelebihan yang
dimiliki insekta sebagai sumber protein antara lain adanya
nilai konversi pakan yang efisien,budidaya yang mudah,
tidak bersifat kompetitif dengan kebutuhan manusia, dan
hasil produksi dalam skala besar. (Veldkamp et al. 2012)

Black soldier fly (BSF) (Hermetia illucens) atau
lalat tentara hitam adalah salah satu jenis insekta yang
banyak dikaji oleh peneliti mengenai karakteristik dan
morfologinya (Ci¢kova et al. 2015). Masir dkk (2020)
memperlihatkan larva BSF pada harike 15 pemeliharaan
memiliki panjang 1,46 mm dan lebar 0,36 mm. Sejauh ini,
pengembangan BSF skala manufaktur sangat mudah
dilaksanakan karena tidak memerlukan peralatan khusus
karena BSF bukan termasuk lalat iritasi, sehingga aman
terhadap kesejahteraan manusia (Li et al. 2011). Atas
dasar tersebut, maka perlunya dilakukan penelitian
mengenai dampak pemberian larva BSF terhadap kualitas
spermatozoa pada ayam kampung.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2020
hingga Juli 2020 bertempat di Lingkungan Btn Stadion,
Kelurahan Madatte, Kecamatan Polewali, Kabupaten
Polewali Mandar dan dilanjutkan di Laboratorium
Kesehatan Hewan, Balai Inseminasi Buatan Kab. Polewali
Mandar. Adapun Perlengkapan dalam penelitian ini yaitu
kandang pemeliharaan, mikroskop, tube 5 mL,
haemositometer, pipet tetes dan spoit 10 mL. Bahan yang
digunakan adalah ayam kampung jantan usia 1,5 tahun
sebanyak 12 ekor, pakan komersil, jagung giling, larva
BSF segar, air minum, NaCl fisiologis, NaCl 8%, kaca
preparat, eosin, negrosin, vitamin, dan obat-obatan ternak.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Data yang
terkumpul diolah dan dalam bentuk persentasi kemudian
dianalisis melalui sofward SPSS 22.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini  menggunakan empat taraf
perlakuan dengan tiga kali ulangan dengan perlakuan
pemberian pakan sebagai berikut:
PO: Jagung giling 50% + Pakan Komersil 50%
P1: Jagung giling 50% + pakan komersil 25% + Larva
BSF segar 25%
Jagung giling 50% + pakan komersil 30 % + Larva
BSF segar 20%
Jagung giling 50% + pakan komersil 35% + Larva
BSF segar 15%

p2:

P3:

Prosedur Penelitian

Pemeliharaan pejantan ayam kampung

Dalam penelitian jenis ternak yang digunakan
adalah 12 ekor ayam kampung dewasa usia 1,5 — 2 tahun.
Ternak dipelihara dalam kandang baterai (terpisah) dan
diberikan pakan berupa pakan basal ditambah larva BSF
segar dengan total pemberian pakan sebanyak 100 g/ hari/
ekor yang diberikan pada pagi dan sore hari. Adapun
konsumsi air secaraad libitum.

Koleksi semen segar

Metode pengoleksian semen pada ayam kampung
sesuai dengan metode dari Arifiantini, (2012) di mana
pengoleksian semen dilakukan melalui metode pemijatan
pada bagian punggung ayam secara lembut dan berulang-
ulang kearah kloaka sampai ayam mengeluarkan semen.
Ternak yang terangsang ditandai dengan mengangkat
ekornya dengan tinggi. Di bagian ujung kloaka ayam,
tabung Eppendorf 5 mL ditempatkan untuk menampung
semen yang keluar. Semen hasil koleksi lalu disimpan
dalam stereofoam untuk mempertahankan suhu sampai
tiba di laboatorium untuk dilakukan evaluasi secara
makroskopis dan mikroskopis. Sebelum penelitian dimulai
terlebih dahulu ayam kampung diadaptasikan selama 14
hari dengan kondisi kandang dan teknik pemijatan sebagai
cara untuk koleksi semen.

Penilaian makroskopis dan motilitas spermatozoa

Semen yang telah dikoleksi kemudian dilakukan
penilaian secara makroskopis meliputi volume, viskositas,
dan warna. Volume semen diukur dengan melihat garis
skala pada mini tube tempat koleksi semen segar,
viskositas dibedakan antara kental, sedang, dan encer,
sedangkan warna dilihat secara visual dibedakan menjadi
keruh dan putih susu.

Evaluasi mikroskopis adalah penilaian motilitas
dalam bentuk persentasi spermatozoa yang progresif maju
kedepan. Penentuan motilitas spermatozoa dimulai dengan
mengencerkan 1 mL semen dengan NaCl 0,9% lalu
diteteskan pada objek glass dan ditutup dengan cover
glass. Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop
perbesaran 100 kali sebanyak 5 — 10 lapang pandang
(Masir, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Makroskopis Semen Ayam Kampung
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

maka diperoleh data disajikan pada table berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik Semen Segar Ayam kampong

Perla Parameter
kuan Bau Warna  Viskositas Volume
PO  Khas Putih Kental 0.36+0.06°
susu
Pl Khas Keruh Kental 0,43+ 0.06™
P2 Khas Putih Kental 0,53+ 0.06°
susu
P3  Khas Putih Kental 0,53+ 0.06°
susu

Keterangan: Superskrip pada baris berbeda menunjukkan
perbedaan nyata pada taraf 5%.

Proses pengoleksian semen ayam kampung
dilakukan melalui teknik pemijatan pada bagian kloaka.
Menurut Arifiantini  (2012), secara anatomis, organ
reproduksi ayam terletak di bagian dalam tubuh ayam dan
spermatozoa dihasilkan disimpan pada bagian ujung dari
ductus deferens atau spermatheka.

Pengamatan makroskopis semen dilakukan untuk
menentukan kualitas awal dari pengoleksian semen pada
semua jenis ternak. Danang et al (2012) menyebutkan
bahwa volume semen berhubungan dengan konsentrasi
spermatozoa ayam jantan dan dipengaruhi oleh umur
ternak. karakteristik semen ayam kampung dari
keseluruhan perlakuan memberikan hasil yang berbeda.
Secara  makroskopis, volume semen pada PO
memperlihatkan nilai tertinggi tidak berbeda nyata dengan
P1, namun berbeda nyata dengan P2 dan P3 (P<0,05).
Nilai tersebut (PO) memperlihatkan angka lebih besar
sebesar 0.36+0.06 mL dibanding penelitian Junaedi (2015)
yang mengukur volume semen ayam kampung dengan
pemberian pakan basal sebesar 0,20+0.01 mL.Berdasarkan
nilai tersebut secara keseluruhan volume semen masih
berada pada kisaran normal. Sementara pada bau dan
warna tidak memperlihatkan hasil yang berbeda,
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sedangkan warna PO, P1, dan P3 berwarna putih susu dan
P2 berwarna keruh.

Perbedaan volume semen dari penelitian ini
disebabkan oleh beberapa factor seperti umur ternak,
waktu pengoleksian semen, dan pengaruh pakan. Qazi et al
(2019) membagi faktor-faktor yang menyebabkan
produksi semen yang diejakulasikan yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor eksternal terdiri atas dua kategori
yaitu pakan, manajemen, dan proses fisiologis aktivitas
spermatogenesis dan Kkategori keduaa dalah metode
pemijatan saat pengoleksian semen. Selain itu, perbedaan
volume dan konsentrasi tergantung dari kontribusi relative
kelenjar reproduksi dari bangsa atau strain unggas (Adamu
et al, 2019).

Selain itu level pemberian pakan maggot dapat
meningkatkan volume semen dikarenakan pakan maggot
BSF memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Beski dkk. (2015) mengatakan
bahwa bagian protein memiliki peranan penting karena
terlibat langsung terhadap metabolisme primer pada tubuh
seperti hormon, enzim, dan kekebalan tubuh, enzim,
antibodi dan lain sebagainya. Keseimbangan energi
metabolis-protein dalam pakan memainkan peran penting
dalam proses reproduksi ternak unggas jantan. Unggas
jantan yang diberi pakan dengan kandungan energi
metabolis atau PK tinggi menghasilkan volume ejakulasi
lebih tinggi. (Ghonim et al. (2010).

Motilitas Spermatozoa Ayam Kampung

784570 83+76> 895

b
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Gambar 1. Grafik motilitas spermatozoa ayam kampung
yang telah diberikan pakan Larva BSF.
Superskrip pada baris yang berbedan yata
pada taraf 5%.

Gambar 1 memperlihatkan persentasi motilitas
spermatozoa ayam kampung pada berbagai perlakuan.
Motilitas spermatozoa P3 dan P2 memperlihatkan nilai
yang tidak berbeda nyata (P> 0.05) di mana masing-
masing nilai sebesar 85+5 % dan 83+7,6, namun berbeda
nyata (P< 0,05) dengan P1 dan P2. Berdasarkan nilai
tersebut, P1 memperlihatkan presentasi yang paling rendah
yaitu 71+2,9 % tidak berbeda nyata (P> 0.05) dengan P2
yaitu 78+5,7 %. Meskipun begitu, secara keseluruhan
persentasi motilitas yang diperoleh berada pada kisaran
normal. Menurut Hafez (2000) yang didukung oleh
Dumpala et al (2006) menyatakan bahwa spermatozoa
ayam lokal normal yaitu >70% di mana motilitas
digunakan sebagai salah satu indicator mengukur
kemampuan spermatozoa membuahi ovum pada proses
fertilisasi. Adanya perbedaan nilai presentasi motilitas
spermatozoa pada masing-masing perlakuan diduga karena

adanya komposisi tambahan larva BSF pada P1, P2 dan
P3.

Dalam penelitian ini larva BSF digunakan sebagai
pakan tambahan pelengkap pakan basal komersil. Seperti
yang kita ketahui bahwa Larva BSF memiliki kandungan
nutrisi asam amino dan asam lemak (Fahmi, et al 2007).
Hudson dan Wilson (2003) menambahkan bahwa untuk
meningkatkan kualitas semen ayam dapat dilakukan
melalui manipulasi penambahan asam lemak kedalam
pakan. Selain itu, sumber lemak atau asam lemak dari
pakan mempengaruhi komposisi dan fungsi spermatozoa
ayam (Bongalhardo, et al, 2009).

Perlakuan P2 dan P3 memperlihatkan nilai motilitas
tertinggi yang mungkin disebabkan karena pengaruh pakan
tambahan larva BSF masing-masing sebesar 20% dan
15%. Ariyanto (2019) melaporkan bahwa asam amino
jenis ariginin dalam larva BSF mampu mempertahankan
motilitas spermatozoa pada domba. Mayasari et al (2015)
menambahkan bahwa agrinin juga menguatkan dan
menstabilkan struktur membran spermatozoa termasuk
pada bagian kepala, ekor, enzim, dan DNA spermatozoa.
Selanjutnya, senyawa arigin dapat meningkatkan ATP
sehingga spermatozoa mampu bergerak progresif.
Pemberian pakan dengan kandungan energi metabolisme
juga berbanding lurus dengan peningkatan energy
metabolism untuk spermatozoa menjadi motil dan mampu
mengurangi  persentase  abnormalitas  spermatozoa
(Ghonim et al, 2010). Kualitas semen ayam jantan sangat
dipengaruhi oleh faktor pakan, sehingga pengaturan
kandungan gizi sangat direkomendasikan (Hidayat dkk,
2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bisa Kkita
simpulkan bahwa dengan pemberian pakan Magot Black
Soldier fly kualitas spermatozoa ayam kampung pada
penilain makroskopis (Bau, warna, dan volume) dan
penilaian secara microskopis (Motilitas) dapat dikatakan
normal, dan nilai motilitas tertinggi didapatkan pada
perlakuan P2 dan P3 dengan tambahan larva BSF masing-
masing sebesar 20% dan 15%.
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